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Abstrak 

Kelompok Rejo Mulyo Pandes Bantul merupakan salah satu kelompok pembudidaya ikan yang masih 
mengandalkan pakan ikan komersial dari pasar, sehingga biaya operasional usaha menjadi tinggi dan 
ketergantungan pada pasokan eksternal cukup besar. Program pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk memperkenalkan dan menyosialisasikan teknologi tepat guna pembuatan pakan ikan 
secara mandiri, yang diharapkan dapat menekan biaya produksi, meningkatkan kemandirian, dan 
menjaga keberlanjutan usaha. Kegiatan dilaksanakan melalui metode partisipatif yang meliputi: (1) 
identifikasi kebutuhan dan permasalahan mitra, (2) sosialisasi konsep dan manfaat teknologi tepat guna 
pembuatan pakan ikan, dan (3) diskusi  pembuatan pakan menggunakan peralatan sederhana dan 
bahan baku lokal. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota 
kelompok dalam memproduksi pakan ikan secara mandiri, serta munculnya komitmen untuk 
mengaplikasikan teknologi tersebut dalam kegiatan budidaya. Implementasi teknologi tepat guna ini 
diharapkan mampu mengurangi biaya pakan   dan memperkuat kemandirian ekonomi kelompok.  
Kata kunci - teknologi tepat guna, pakan ikan, kemandirian, Rejo Mulyo 
 

Abstract 
The Rejo Mulyo Pandes Bantul group is one of the fish farming groups that still relies on commercial 
fish feed from the market, resulting in high operational costs and significant dependence on external 
supplies. This community service program aims to introduce and promote appropriate technology for 
the independent production of fish feed, which is expected to reduce production costs, enhance self-
reliance, and ensure the sustainability of the business. The activities were carried out through a 
participatory approach, including: (1) identifying the needs and challenges of the partners, (2) 
socializing the concept and benefits of appropriate technology for fish feed production, and (3) 
discussing feed production using simple equipment and local raw materials. The results of the activity 
showed an increase in the knowledge and skills of group members in producing fish feed independently, 
as well as a commitment to apply the technology in aquaculture activities. The implementation of this 
appropriate technology is expected to reduce feed costs and strengthen the economic independence 
of the group.  
Keywords - appropriate technology, fish feed, independence, Rejo Mulyo 
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PENDAHULUAN   
Sektor perikanan budidaya merupakan salah satu penggerak ekonomi masyarakat pedesaan 

yang berperan penting dalam penyediaan pangan dan peningkatan pendapatan. Salah satu tantangan 

utama yang dihadapi oleh pembudidaya ikan adalah tingginya biaya pakan, yang dapat mencapai lebih 
dari 60% dari total biaya produksi. Kelompok Rejo Mulyo Pandes Bantul sebagai salah satu pelaku 

usaha budidaya ikan masih bergantung pada pakan komersial yang dibeli dari pasar, sehingga rentan 
terhadap fluktuasi harga dan pasokan. Kondisi ini berpotensi menurunkan keuntungan usaha, bahkan 
mengancam keberlanjutan produksi jika harga pakan terus meningkat. 

Penerapan teknologi tepat guna (TTG) pembuatan pakan ikan secara mandiri menjadi solusi 
strategis untuk mengatasi permasalahan (Hestiawan et al., 2022),(Tarigan et al., 2024). Teknologi ini 
memungkinkan pembudidaya memanfaatkan bahan baku lokal yang mudah diperoleh, sehingga dapat 

mengurangi biaya produksi dan meningkatkan efisiensi usaha (Amri et al., 2023). Selain itu, penerapan 
TTG mendorong kemandirian kelompok dan mengurangi ketergantungan pada pihak eksternal 
(Mohammad Dullah et al., 2023).  

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan sosialisasi dan pelatihan 
pembuatan pakan ikan dengan teknologi tepat guna kepada anggota Kelompok Rejo Mulyo. Kegiatan 
ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok, tetapi 

juga membentuk pola pikir produktif dan inovatif dalam mengelola usaha budidaya ikan secara 
berkelanjutan. 

Pakan ikan merupakan salah satu komponen terpenting dalam budidaya perikanan karena 

berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan, kesehatan ikan (Fahmi et al., 2016), (Ambarwati & 
Mujtahidah, 2021) , dan efisiensi produksi. Teknologi Tepat Guna (TTG) dalam konteks pembuatan 
pakan ikan adalah penerapan peralatan dan metode yang sederhana, hemat biaya, mudah 

dioperasikan, serta memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal (Syahid, 2024), (Anwar et al., 
2023). Pemanfaatan TTG memungkinkan petani ikan untuk memproduksi pakan sendiri dengan 

memadukan bahan baku seperti dedak, tepung ikan, bungkil kedelai, dan vitamin tambahan (Miranti, 
2019),(Grasela et al., 2022).  

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan Anshory ,   menunjukkan 

anggota kelompok tani ikan Gelondoro Desa Kedungpandan  dapat membuat pelet pakan ikan dengan 
kandungan formulasi protein yang telah ditentukan dengan memanfaatkan motor dinamo sebagai 
penggerak mesin pelet pakan ikan. Selain dari aspek teknis, penerapan TTG juga berperan dalam 

penguatan kapasitas kelompok dan pengembangan kemandirian ekonomi masyarakat. Studi yang 
dilakukan oleh Agussationo  (Agussationo et al., 2021),   pemahaman masyarakat meningkat terutama 
dalam pemahaman teknologi yang digunakan dalam pembuatan pelet ikan. Masyarakat dapat 

mengetahui  dan memahami  formulasi bahan baku yang digunakan dalam pembuatan pakan, proses 
penakaran, melakukan peracikan sampai pada tahap pencetakan menggunakan mesin pelet. (Anshory, 
2022) 

Penerapan TTG dalam pembuatan pakan ikan, petani tidak hanya memperoleh keterampilan 
teknis, tetapi juga meningkatkan kemandirian dalam memenuhi kebutuhan pakan secara berkelanjutan 
(Satoto et al., 2021). Produksi pakan mandiri mampu mengurangi ketergantungan pada pakan 

komersial yang harganya fluktuatif, sehingga biaya operasional dapat ditekan secara signifikan , 
(Purnamasari et al., 2023). Pemanfaatan bahan baku lokal mendukung pemberdayaan ekonomi 

masyarakat sekitar melalui rantai pasok yang lebih pendek dan ramah lingkungan (Dwinafiah Rifdah & 
Hasan Siti Auliya Zahra, 2023), (Baihaqi et al., 2023) . Kombinasi efisiensi biaya, peningkatan kapasitas 
teknis, dan penguatan ekonomi lokal menjadikan penerapan TTG pakan ikan sebagai strategi yang 

efektif untuk mendukung keberlanjutan usaha perikanan sekaligus meningkatkan kesejahteraan petani 
ikan . 

Pelaksanaan  pengabdian kepada masyarakat, sosialisasi dan pelatihan TTG pembuatan pakan 

ikan di Kelompok Rejo Mulyo Pandes Bantul diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan berbasis 
teknologi sederhana dan  berdampak, baik secara ekonomi, sosial, maupun lingkungan (Aulia et al., 
2025). (Adriansyah et al., 2020). 

 

METODE  
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelompok Rejo Mulyo Pandes 

Bantul dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan seluruh anggota kelompok secara aktif. Tahapan 
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kegiatan meliputi: 
1. Identifikasi Permasalahan dan Kebutuhan Mitra 

Tim melakukan pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat melakukan kunjungan 

ke lapangan dan melakukan diskusi  langsung dengan pengurus serta anggota kelompok untuk 
mengidentifikasi pelaksanaan penerap kembangan teknologi tepat guna yang akan diterapkan di 
masyarakat.   

2. Sosialisasi Teknologi Tepat Guna Pembuatan Pakan Ikan 
Kegiatan ini dilaksanakan melalui pertemuan kelompok yang berisi pemaparan materi 

mengenai konsep TTG, manfaat pembuatan pakan mandiri, dan analisis perbandingan biaya 
antara pakan komersial dan pakan hasil produksi sendiri. 

Metode ini dirancang agar transfer teknologi dapat berlangsung secara efektif, pengetahuan 

teknis dapat dikuasai oleh mitra, dan kemandirian dalam penyediaan pakan ikan dapat terwujud secara 
berkelanjutan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan penggunaan teknologi tepat guna pembuatan 

pakan ikan di Kelompok Rejo Mulyo Pandes Bantul  merupakan tindak lanjut dari kegiatan  pengabdian 

kepada masyarakat skema pemberdayaan kepada masyarakat tahun 2025. Berdasarkan hasil 
identifikasi awal, diperoleh informasi bahwa mitra masih bergantung pada pakan komersial dengan 
harga tinggi, yang berdampak pada tingginya biaya operasional dan rendahnya margin keuntungan. 

Selain itu, pengetahuan teknis anggota terkait formulasi dan pembuatan pakan mandiri masih terbatas. 
         Melalui kegiatan ini, diharapkan anggota kelompok mampu memproduksi pakan ikan secara 
mandiri dengan memanfaatkan bahan baku lokal yang mudah diperoleh dan terjangkau. Penerapan 

TTG tidak hanya bertujuan untuk menekan biaya produksi, tetapi juga meningkatkan kualitas pakan 
sesuai kebutuhan nutrisi ikan, sehingga pertumbuhan dan kesehatan ikan dapat terjaga secara optimal. 

Selain itu, kemandirian dalam penyediaan pakan akan memperkuat ketahanan usaha perikanan 
kelompok, mengurangi ketergantungan pada pihak eksternal, dan membuka peluang pengembangan 
usaha baru berbasis produksi pakan ikan di tingkat lokal. 

  Pada sektor Perikanan, pengelolaan perikanan darat juga berpotensi untuk dikembangkan di 
Wonokromo (Purnomo, 2018), terutama dengan adanya sumber air yang cukup dari Sungai Opak dan 
mata air lokal. Beberapa warga telah mengelola kolam ikan air tawar dengan budidaya lele, nila, dan 

gurameh (A A P et al., 2021) . Potensi pasar untuk ikan air tawar cukup baik, mengingat meningkatnya 
konsumsi protein hewani di masyarakat. Kendala utama dalam perikanan darat di daerah Pandes, 
Imogiri, antara lain adalah proses pengelolaan yang masih sangat tradisional dan belum memanfaatkan 

teknologi tepat guna (Gaguk Marausna, Ikbal Rizki Putra & Erwan Eko Prasetiyo, 2024). Para 
pembudidaya ikan masih mengandalkan metode konvensional dalam mengelola kolam, seperti 
mengalirkan air ke kolam tanpa pengaturan yang optimal, sehingga seringkali kualitas air tidak terjaga 

dengan baik (Agustian et al., 2025). Selain itu, biaya pakan ikan yang mahal menjadi beban tersendiri 
bagi para pembudidaya, karena mereka masih bergantung pada pakan komersial yang harganya terus 
meningkat. Manajemen yang tradisional juga menjadi masalah, di mana pembudidaya kurang 

melakukan perencanaan produksi, pencatatan keuangan, dan evaluasi hasil budidaya secara sistematis 
(Nansi et al., 2024). Hal ini menyebabkan efisiensi produksi yang rendah dan kesulitan dalam 

mengembangkan usaha perikanan secara berkelanjutan. Tanpa adanya inovasi dan adopsi teknologi 
modern (Nansi et al., 2024), (Gunawan et al., 2022), produktivitas perikanan darat di daerah ini akan 
terus stagnan dan sulit bersaing di pasar yang lebih luas (Sholeh et al., 2020).  Kondisi di lapangan ada 

pada gambar 1 
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Gambar 1. Kondisi  lahan  budidaya  perikanan Rejo Mulyo 

            
  Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa permasalahan utama 

yang menjadi prioritas untuk segera ditangani di Kalurahan Wonokromo. Permasalahan pertama dan 

paling mendesak adalah  sebagian besar penduduk bergantung pada sektor pertanian, peternakan  dan 
perikanan darat dengan pendapatan yang fluktuatif dan cenderung rendah. Ketergantungan pada satu 
sektor ekonomi membuat masyarakat rentan terhadap perubahan harga dan musim, sehingga 

kesejahteraan tidak meningkat. Permasalahan kedua adalah ketergantungan pada pakan komersial 
dalam budidaya ikan. Petani ikan masih bergantung pada pakan komersial yang harganya mahal, 
sehingga biaya produksi tinggi dan keuntungan menipis. Hal ini membuat petani rentan terhadap 

kenaikan harga pakan dan mengurangi margin keuntungan.   
 

Pelaksanaan Sosialisasi  

 Kegiatan sosialisasi dilaksanakan sebagai tahap awal untuk memberikan pemahaman 
menyeluruh kepada anggota Kelompok Rejo Mulyo Pandes Bantul mengenai manfaat dan penerapan 
teknologi tepat guna dalam pembuatan pakan ikan. Pada sesi ini, tim pengabdian memaparkan latar 

belakang pentingnya kemandirian pakan, dampak positif terhadap efisiensi biaya produksi, serta potensi 
peningkatan pendapatan kelompok. Materi disampaikan secara interaktif menggunakan presentasi, 

video, dan studi kasus, sehingga peserta dapat dengan mudah memahami konsep dasar formulasi 
pakan serta pengoperasian mesin pembuat pakan. Diskusi terbuka juga dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan, menggali pengalaman peserta, dan menampung masukan terkait kebutuhan teknis 

maupun bahan baku yang tersedia di lingkungan sekitar.   Gambar 2, menggambarkan sosialisasi ke 
anggota Kelompok Rejo Mulyo Pandes Bantul. 

 

 
Gambar 2. Tim Pelaksana dengan perwakilan mitra dalam pelaksanaan sosialisasi 
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Tinjauan ke Lapangan 
Tinjauan ke lapangan dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi dan aktivitas 

budidaya ikan di Kelompok Rejo Mulyo Pandes Bantul, khususnya terkait proses penyediaan pakan. Tim 

pengabdian melakukan pengecekan terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki kelompok, 
ketersediaan bahan baku pakan, serta pola kerja yang selama ini diterapkan. Observasi ini juga 
mencakup identifikasi kendala yang dihadapi, seperti tingginya biaya pembelian pakan komersial dan 

keterbatasan teknologi pengolahan pakan mandiri. Selain itu, tim berinteraksi dengan anggota 
kelompok untuk mendapatkan informasi lapangan yang akurat terkait kapasitas produksi, kebutuhan 

pakan harian, dan potensi pemanfaatan sumber daya lokal. Hasil tinjauan ini menjadi dasar dalam 
merancang materi sosialisasi dan pelatihan yang relevan serta tepat sasaran. Gambar 3, 
menggambarkan tim pelaksana dan mitra melakukan kunjungan ke lapangan  

 

 
Gambar 3. Kunjungan tim pelaksana PkM ke lahan budidaya ikan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Kegiatan sosialisasi penerapan teknologi tepat guna pembuatan pakan ikan pada Kelompok 

Rejo Mulyo Pandes Bantul berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anggota kelompok 
mengenai proses produksi pakan mandiri yang lebih efisien dan ekonomis. Melalui pelatihan dan 
demonstrasi langsung, peserta memperoleh keterampilan praktis mulai dari pemilihan bahan baku lokal 

hingga pengoperasian peralatan pembuat pakan. Penerapan teknologi ini diharapkan dapat mengurangi 
ketergantungan pada pakan komersial, menekan biaya operasional budidaya, serta meningkatkan 
kemandirian kelompok dalam pengelolaan usaha perikanan. 

Saran 
Pendampingan kepada mitra tetap dilakukan untuk memastikan   teknologi yang telah 

disosialisasikan dapat diterapkan secara optimal dan berkelanjutan. Kelompok juga disarankan untuk 
membentuk tim khusus yang bertanggung jawab pada produksi pakan agar proses berjalan konsisten 
dan terjadwal. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap kualitas pakan yang dihasilkan serta 

pengembangan formulasi yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan di berbagai tahap pertumbuhan. 
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